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ABSTRACT

Within Developing Countries’s scope, China is the first rank of the largest foreign investment
flows (FDI) recipient. Some studies suggest that factor of cheap labour is the pull factor of FDI
towards the country. Wage conditions as determinants of the high acceptance of the FDI is
also often called race to the bottom. However, the data in the case of China shows inadequate
in these assumptions. The rising cost of China labor in conjuction with rising of FDI. Result of
the study showed that wage conditions is not the main factor of to gain foreign investment
market, but it is competitive advantage factor such labor productivity, the demand for the
Chinese domestic market that continues to grow and large, and procurement policies of
technological innovation has became a decisive factor of FDI.
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Dalam lingkup negara berkembang, China menempati urutan pertama sebagai negara
penerima arus penanaman modal asing (PMA) terbesar. Beberapa studi menyebutkan bahwa
faktor upah tenaga kerja murah adalah faktor penarik PMA menuju negara tersebut. Kondisi
upah sebagai determinan tingginya penerimaan PMA ini juga sering disebut dengan asumsi
race to the bottom. Namun data dalam kasus negara China menunjukkan inadekuasi atas
asumsi tersebut. China memiliki upah tenaga kerja yang terus menanjak naik, dan kenatkan
ini tetap ditkuti oleh kenaikan volume PMA menuju negara tersebut. Hasil penelitian penulis
kemudian menunjukkan bahwa bukan faktor upah yang menjadi keunggulan China dalam
merengkuh pasar investasi asing, melainkan faktor keunggulan kompetitif berupa
produktivitas pekerja, permintaan pasar domestik China yang terus tumbuh dan besar, serta
kebijakan pengadaan inovasi teknologi pemerintah telah menjadi faktor penentu PMA menuju
negara tersebut.

Kata Kunci: Penanaman modal asing, produktivitas, permintaan pasar, kebijakan inovasi
Pendahuluan

China telah menjadi negara terbesar kedua dunia dalam penerimaan arus Penanaman
Modal Asing global 2013 (UNCTAD 2014). Posisinya hanya berada satu tingkat di
bawah Amerika Serikat sebagai penerima utama penanaman modal asing (FDI) dunia.
Dalam lingkup negara berkembang, China menempati urutan pertama sebagai top host
economy bagi arus penerimaan PMA global, mengalahkan posisi kawasan negara
berkembang lain seperti Amerika Latin, Afrika Selatan, dan Asia (Drezner 2006). Upah
tenaga kerja murah diasumsikan menjadi motif utama para pemilik modal
mengalihkan perusahaannya ke negara berkembang China. Pendapat tersebut sesuai
dengan determinasi asumsi race to the bottom, yang menyatakan bahwa perusahaan-
perusahaan akan cenderung memindahkan lokasi produksi mereka menuju negara
yang memiliki upah pekerja rendah (Singh dan Zammit 2004). Dalam istilah yang lebih
empiris argumen race to the bottom dapat diklasifikasikan dalam dua bagian (UN
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2004; Singh dan Zammit 2004). Pertama asumsi tersebut mengindikasikan kesulitan
pasar tenaga kerja yang akan dialami oleh pekerja pada negara maju, sebagai dampak
pergerakan modal asing yang menuju negara berupah pekerja rendah di negara
berkembang (Singh dan Zammit 2004). Kedua, race to the bottom memiliki asumsi
bahwa mobilitas modal tidak hanya menyebabkan kesulitan pasar tenaga kerja pada
pekerja negara maju, melainkan secara sistematis kesulitan tersebut akan mengarah
pada erosi kompetitif pada upah kerja negara-negara lain (Drezner 2006). Dengan
demikian maka negara akan memilih untuk saling dan semakin menurunkan upah dan
standar tenaga kerja di negaranya demi mencegah berakhirnya pasokan modal asing
menuju negara tersebut.

Pernyataan atas asumsi race to the bottom diatas kemudian mulai diragukan, ketika
penulis mendapatkan anomali atas dua varibel pokok race to the bottom yakni
penerimaan penanaman modal asing dan upah yang ada pada kasus negara China.
Asumsinya, negara akan memilih untuk saling dan semakin menurunkan upah dan
standar tenaga kerja di negaranya demi mencegah berakhirnya pasokan modal asing
menuju negara tersebut. Namun, upah minimum tenaga kerja China secara konsisten
terus mengalami kenaikan. Upah minimum bulanan pekerja yang semula USD 100
meningkat menjadi USD 222 dalam enam tahun terakhir, dan kenaikan upah tersebut
tetap diikuti oleh kenaikan PMA yang semula berjumlah USD 83 Miliar menjadi USD
127 Miliar pada tahun 2013. Data tersebut kemudian menunjukkan bahwa faktor upah
pekerja bukanlah faktor pendorong atau determinasi suatu perusahaan
mengalokasikan modalnya menuju negara berkembang, khususnya China. Karena
terbukti jumlah PMA masuk tetap didominasi oleh China yang notabene memiliki upah
minimum lebih tinggi dari negara berkembang lain seperti Rusia, Meksiko, Indonesia
dan India. Demikian halnya erosi kompetitif yang diasumsikan oleh argumen race to
the bottom ini tidak terjadi pada kasus negara China melainkan oleh Chile dan Brazil.
Naiknya penerimaan PMA menuju China juga diikuti oleh kenaikan upah minimum
pekerja. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas kemudian permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: mengapa volume penanaman modal asing terus
mengalami peningkatan di negara China yang notabene mengalami kenaikan upah
minimum tenaga kerja, sedangkan hal tersebut bertolak belakang dengan asumsi race
to the bottom?

Inadekuasi Asumsi Race to the Bottom

7 Fred Goldstein dalam karangannya yang berjudul low-wage capitalism memiliki
pandangan bahwa globalisasi saat ini telah berada pada tahap persaingan upah tenaga
kerja global. Goldstein beranggapan bahwa keadaan ini disebabkan oleh pergerakan
perusahaan-perusahaan besar yang kemudian menekan upah menjadi saling ‘berlomba
ke bawah’ (Goldstein 2008). Mobilitas modal asing akan lebih memilih lokasi yang
memiliki standar kerja yang lemah dan upah pekerja murah (Davies dan Vadlamannat
2011). Pernyataan tersebut juga didukung oleh Daniel W. Drezner, Gorg, Dewit,
Javorcik dan Spatareanu, dan Dewit (Singh dan Zammit 2004).

Dalam istilah yang lebih empiris argumen race to the bottom dapat diklasifikasikan
dalam dua bagian (UN 2004; Singh dan Zammit 2004). Pertama asumsi tersebut
mengindikasikan kesulitan pasar tenaga kerja yang akan dialami oleh pekerja pada
negara maju, sebagai dampak pergerakan modal asing menuju negara berupah pekerja
rendah di negara berkembang (Singh dan Zammit 2004). Kedua, race to the bottom
memiliki asumsi bahwa mobilitas modal tidak hanya menyebabkan kesulitan pasar
tenaga kerja pada pekerja negara maju, melainkan secara sistematis kesulitan tersebut
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akan mengarah pada erosi kompetitif pada upah kerja negara-negara lain (Drezner
2006). Dengan demikian maka negara akan memilih untuk saling dan semakin
menurunkan upah dan standar tenaga kerja di negaranya demi mencegah berakhirnya
pasokan modal asing menuju negara tersebut (Chunlai 2007) .

Beberapa studi telah menjawab faktor penentu penanaman modal asing menuju
negara-negara berkembang. Penelitian tersebut mendasarkan hipotesisnya bahwa
faktor upah pekerja murah bukanlah satu-satunya faktor determinan PMA (Chunlai.
2007). Terdapat faktor lain seperti ukuran pasar, pertumbuhan ekonomi, pendapatan
perkapita suatu negara, jarak, sumber daya alam, stabilitas politik dan insentif yang
diberikan pemerintah bagi investor (Samii dan Teekasap 2010). Dalam penelitian
tersebut terbukti bahwa faktor upah memberikan hasil negatif atau tidak memberikan
dampak signifikan terhadap penerimaan PMA. Penelitian yang dilakukan oleh Samii
dan Pard juga menjawab bahwa upah tenaga kerja murah juga tidak akan efektif dalam
menarik minat PMA jangka panjang. Keduanya memiliki asumsi bahwa, ketika pekerja
suatu negara menaikkan upah minimumnya, maka secara otomatis investor akan
mengalihkan PMA-nya menuju negara lain, sehingga kebijakan upah rendah tidak akan
memberikan hasil jangka panjang pada PMA (Singh dan Zammit 2004). Penelitian
yang dilakukan oleh Singh dan Zammit yang menguji asumsi race to the bottom juga
tidak menemukan bukti kuat yang mendukung kedua argumen dasar race to the
bottom tersebut.

Teori Keunggulan Kompetitif

Terdapat empat faktor utama atau yang sering disebut dengan Nation Diamond (Singh
dan Zammit 2004). penentu keunggulan kompetitif tersebut antara lain faktor kondisi,
faktor permintaan, industri terkait dan industri pendukung, dan yang terakhir strategi,
struktur dan persaingan perusahaan (Singh dan Zammit 2004). Porter menekankan
keunggulan kompetitif suatu negara untuk didasarkan pada advanced factor atau
faktor unggulan seperti teknologi komunikasi dan ketersediaan infrastruktur, tenaga
kerja berpendidikan tinggi, dan lembaga penelitian oleh sebuah universitas (Czinkota
et al 2011). Tenaga kerja yang memiliki tingkat produktivitas tinggi juga akan menjadi
faktor yang memberikan keunggulan kompetitif pada suatu negara. Teori yang
mendasari produktivitas ini mendasarkan idenya bahwa mobilitas modal akan
melakukan perpindahan dari area berproduktivitas tenaga rendah menuju area yang
memiliki produktivitas tenaga kerja tinggi (Sinungan 2003). Sinungan mengartikan
produktivitas sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang-barang atau
jasa) dengan masuknya yang sebenarnya. Produktivitas adalah ukuran efisiensi
produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masuk atau output: input.
Masukan sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur
dalam kesatuan fisik dan bentuk nilai (Porter 1990).

Setelah faktor produktivitas pekerja diatas, penentu keunggulan kompetitif utama
berikutnya terletak pada demand conditions atau kondisi permintaan. Suatu ukuran
pasar dapat menjadi sebuah faktor keunggulan apabila hal tersebut mampu
mendorong investasi (Thomsen 1993). Faktor pendorong PMA oleh kondisi
permintaan juga didukung oleh teori product life-cycle atau teori siklus produk milik
Raymod Vernon. Vernon memiliki pandangan bahwa perusahaan-perusahaan akan
melakukan investasi asing ketika terdapat permintaan lokal di negara tersebut yang
terus tumbuh dan cukup besar untuk mendukung terjadinya produksi lokal. Besar
ukuran pasar domestik dapat menyebabkan keunggulan kompetitif ketika negara
tempat industri tersebut memiliki skala ekonomi yang juga besar, dengan mendorong
perusahaan negara untuk berinvestasi secara agresif di fasilitas skala besar,
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pengembangan teknologi, dan peningkatan produktivitas.

Selain keempat faktor tersebut, Porter (1990) juga menekankan keunggulan kompetitif
yang didasarkan oleh peran pemerintah. Pemerintah harus mampu menciptakan suatu
lingkungan kondusif bagi perusahaan-perusahaan untuk mengembangkan keunggulan
kompetitifnya (Porter 1990). Pemerintah di hampir tiap negara saat ini tengah
mengambil langkah-langkah yang dirancang untuk meningkatkan daya saing.
Beberapa kebijakan yang paling mendominasi adalah sebagai berikut: devaluasi,
deregulasi, privatisasi, relaksasi produk dan standar lingkungan, promosi antar
perusahaan, kolaborasi dan kerjasama dari berbagai jenis perusahaan, dorongan
penggabungan, reformasi pajak, pembangunan daerah, upaya untuk memperbaiki
sistem pendidikan umum, perluasan investasi pemerintah dalam penelitian, program
pemerintah untuk mendanai usaha baru, dan peran yang lebih proaktif untuk
pertahanan dan peran proaktif dalam pembelanjaan pemerintah lainnya.

Berdasarkan pemaparan kerangka pemikiran penulis diatas, penulis menduga bahwa
upah tenaga kerja minimum bukanlah faktor utama yang dapat menjadi daya tambah
untuk menarik minat investasi, khususnya penanaman modal asing masuk. Terdapat
faktor-faktor lain antara lain produktivitas, permintaan pasar domestik, dan dukungan
pemerintah China dalam pengadaan inovasi (Porter 1990).

Produktivitas Sebagai Determinan PMA China

Produktivitas adalah nilai output yang dihasilkan oleh unit tenaga kerja atau modal
(Chan 2010). Input dalam hal ini adalah jumlah tenaga kerja sedangkan output adalah
jasa atau barang yang diproduksi oleh pekerja. Pertumbuhan nilai input, yaitu unit
tenaga kerja negara China terus mengalami peningkatan. Terdapat beberapa faktor
pendorong penyebab meningkatnya produktivitas China. Faktor utama adalah paska
China melakukan reformasi sistem Hukou (Melander dan Pelikanova 2013). Sistem
Hukou adalah sebuah sistem pencatatan keluarga atau household registration system
yang membagi populasi penduduk China atas wilayah rural dan wilayah urban (Chan
2010). Reformasi hukou mulai dilakukan pada tahun 1984. Akibat dari reformasi ini,
migrasi penduduk desa menuju kota di negara China menjadi semakin masif. Tercatat,
jumlah populasi usia pekerja China adalah 787 juta jiwa (World Bank 2014). Jumlah
populasi usia pekerja tersebut merupakan jumlah populasi usia kerja terbesar dunia
(Mai dan Peng 2011). Yinhua Wei menyatakan bahwa, besarnya tingkat migrasi
merupakan sumber bagi meningkatnya alokasi efisiensi pekerja dan produktivitas
pekerja (World Economic Forum 2014).

Jika reformasi sistem hukou menunjukkan acuan awal produktivitas pekerja di China,
ditandai dengan meningkatnya unit pekerja sebagai input produktivitas, maka uraian
paragraf berikut akan memberikan gambaran mengenai produktivitas pekerja China
dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir. Terdapat beberapa indikator produktif yang
dipergunakan oleh lembaga-lembaga survei global dalam menilai produktivitas pekerja
suatu negara. Global Competitiveness Report milik World Economic Forum (WEF)
misalnya, menggolongkan indikator produktif dalam efisiensi pekerja atau labour
efficiency. Tingkat produktivitas China dinilai berdasarkan perhitungan indeks
berskala 1 hingga 7, dengan estimasi 1 mengindikasikan produktivitas rendah dan 7
produktivitas tinggi. Selain menilai berdasarkan indeks berskala 1 hingga 7, WEF juga
menilai tingkat produktivitas dalam basis rangking. Sejak tahun 2007-2013, China
selalu termasuk dalam 17 besar diantara 148 negara paling produktif versi WET
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2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
WEF 5,1 4,9 4,7 4,7 4,7 4,7 4,7
TCB 12,008 13,122 14,281 15,716 17,107 18,357 19,666

Tabel 1. Indeks Produktivitas Pekerja China oleh WEF dan TCB 2007-2013
Estimasi berdasarkan indeks WEF skala 1-7
Estimasi produktivitas menggunakan input Produktivitas per pekerja,
USD (World Economic Forum 2014).
Sumber: WEF dan TCB (Asian Productivity Organization 2013)

Dalam menilai produktivitas pekerja China, penulis juga menggunakan data institusi
The Conference Board (TCB) sebagai pendukung data WEF. TCB menggunakan basis
produktivitas berdasarkan input atau masukan per pekerja. Dengan demikian akan
ditemukan satuan unit GDP dalam Dollar dalam menilai produktivitas. Selain data dari
kedua lembaga survei tersebut diatas, terdapat pula data produktivitas pekerja China
oleh Asian Productivity Organization (APO). APO mengestimasikan kenaikan
produktivitas pekerja di China dalam jangka waktu per 5 tahun. Berdasarkan data APO,
China memiliki kenaikan produktivitas sebesar 10,2 persen pada periode tahun 2005-
2011. China menempati posisi pertama dunia dalam persentase kenaikan produktivitas
pekerja pada periode tersebut.
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Grafik 1.1 Produktivitas Pekerja China per Wilayah (Yuan/Pekerja)
Sumber: National Bureau Yearbook 2000-2009 (Biwei Su dan Heshmati 2011)

Upah pekerja memang naik, namun Kkenaikan tersebut diikuti oleh kenaikan
produktivitas negara China (Wang 2014). Dalam kurun waktu tujuh tahun tercatat
persentase kenaikan produktivitas tenaga kerja di China 178,7% , lebih tinggi dari
persentase kenaikan upah yang hanya 91,8% (The Economist 2014). Aspek
produktivitas dapat dikatakan menjadi substitusi atau pengganti peran upah dalam
menarik minat PMA menuju negara China. Belton Fleisher, Yifan Hu, dan Haizheng Li
mengatakan bahwa kota-kota maju China seperti Shanghai dan Guangzhou memiliki
modal pekerja berketrampilan tinggi (The Economist 2014). Tingginya kualitas pekerja
di kota tersebut kemudian berdampak pada tingginya minat investasi asing menuju
kedua kota tersebut
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Grafik 1.2 Arus Penanaman Modal Asing China per Wilayah
Sumber: National Bureau of Statistics of China dan Ministry of Commerce of China
(Chunlai 2011; OECD 2000)

Beberapa kota pada bagian timur China memiliki tingkat produktivitas pekerja yang
tinggi (grafik 1.2). Tingginya tingkat produktivitas pekerja di wilayah tersebut
kemudian berdampak pada tingginya tingkat PMA menuju wilayah Timur China.
OECD menyebutkan beberapa faktor penentu PMA menuju negara China.
Produktivitas pekerja China OECD kelompokkan sebagai determinan utama PMA
setelah faktor pertumbuhan ekonomi. Sebagai negara berpenduduk terbesar dunia,
China tentu memiliki banyak penduduk dengan populasi usia kerja. Pemerintahan
China memiliki atensi khusus atas sektor pendidikan, sehingga hal tersebut berdampak
pada tingginya kualitas pekerja China (OECD 2000). Sesuai dengan data dan kutipan
faktor penentu PMA China milik OECD maka, produktivitas pekerja dinilai memiliki
kontribusi yang relatif besar dalam struktur dan efisiensi industri serta menjadi main
determinant PMA di China.

Permintaan Pasar Sebagai Determinan PMA China

41 Terdapat beberapa kriteria yang mendukung terciptanya suatu demand atau
permintaan. Mcgrawhill mengklasifikasikan permintaan atas jumlah pembeli,
pendapatan (income), harga produk tertentu, kemudian ekspektasi dan preferensi
pembeli (Mcgrawhill 2014).42 Sedangkan Rudolf Winter menyebutkan setidaknya
terdapat enam faktor penentu tumbuhnya tingkat permintaan, antara lain faktor harga,
pendapatan, selera pembeli, harga produk lain, populasi dan advertising expenditure
(Ebmer 2014). 43 Terdapat berbagai motif atas penanaman modal asing yang
dilakukan oleh Multi National Corporations (MNCs) (Chunlai 2011).44 Dewan bisnis
AS-China dan UBS AG (Union Bank of Switzerland) menganalisis bahwa 75% MNC
yang berasal dari Jepang dan negara-negara Barat, melakukan PMA di China dengan
motif penjualan pada pasar domestik negara China. Beberapa studi, telah menemukan
bahwa determinan penting atau faktor pendorong perusahaan melakukan PMA di
China adalah faktor ukuran pasar dan pertumbuhan, yang dapat dicerminkan oleh
populasi dan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB). Penelitian Cheng dan
Kwan, Coughlin dan Segev, serta Zang juga mendukung faktor market-seeking sebagai
motif PMA menuju China.

Ukuran dan pertumbuhan PDB/PPP mengindikasikan pertumbuhan produktivitas

ekonomi dan potensi untuk investasi. Semakin besar dan cepat pertumbuhan PDB/PPP
nya, maka akan semakin besar potensi atau sumber yang tersedia bagi para penanam
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modal asing. Dengan demikian maka, besar dan cepatnya pertumbuhan ekonomi akan
semakin menarik minat PMA (Shi Jing 2013). Selain peningkatan PDB/PPP,
permintaan domestik juga dapat digambarkan oleh perilaku konsumsi masyarakat
kelas menengah China. Kelompok kelas menengah merupakan kelompok potensial
yang mampu mendorong perilaku konsumsi negara China (Barton 2014).
Pertumbuhan kelas menengah masyarakat China sebagai mass consumers akan
menciptakan peluang pasar baru bagi perusahaan-perusahaan asing. Pertumbuhan
jumlah kelompok kelas menengah China dan pertumbuhan pendapatan akan dapat
menjadi pasar yang menarik bagi perusahaan-perusahaan global (Barton 2014). Secara
umum proposisi kelas menengah memiliki definisi beragam. Ekonom sering
mengkaitkannya dengan pendapatan atau income. Lain halnya dengan pengamat sosial
yang menggunakan indikator pendidikan dan pekerjaan dalam mendefinisikan kelas
menengah. Untuk mengetahui secara spesifik angka kelas menengah suatu negara
dapat dilakukan dengan mengkalkulasikan pendapatan 75% hingga 125% dari
pendapatan rata-rata dunia yaitu USD 1.225 per tahun. Pertumbuhan penduduk kelas
menengah China terus mengalami peningkatan, ditandai dengan konsumsi rumah
tangga yang meningkat dari tahun ke tahun mencapai 8% dalam dua dekade terakhir.
Pada tahun 2012 tercatat, 68% penduduk China tergolong dalam penduduk kelas
menengah, meningkat 58% dari tahun 2002.

Perilaku konsumsi masyarakat kelas menengah China yang terbagi atas konsumsi
rumah tangga dan konsumsi privat wilayah urban China. Pada keduanya nampak
bahwa kelas menengah China merupakan kelas dominan dalam market share atau
kelompok yang mendominasi pangsa pasar domestik negara China. Pada sektor rumah
tangga tahun 2012, konsumsi kelas menengah mencapai 68% dari total pangsa pasar
dua kelompok lain. Dalam sektor privat atau dapat pula disebut sebagai sebagai sektor
korporasi privat, kelas menengah juga menjadi dominasi konsumen China sebesar
73%.

Data pada tahun 2013 menunjukkan jumlah populasi penduduk kelas menengah China
mencapai 300 juta jiwa lebih (Li Hong 2014). Jumlah ini merupakan ukuran pasar
kedua dunia setelah AS (People’s Daily Online 2014). Pertumbuhan populasi kelas
menengah China ini mengalami pertumbuhan signifikan, 80 juta jiwa pada tahun 2007
beranjak 300 juta jiwa pada tahun 2013.Pertumbuhan kelas menengah China ini
merupakan prioritas penting bagi perusahaanperusahaan multinasional (Li Hong
2014). Perilaku masyarakat kelas menengah China ini mendominasi konsumsi sektor
rumah tangga maupun sektor privat atau sektor korporasi privat. Pada sektor privat
dominasi kelas menengah mencapai kelas 73% atas dua kelas lain. Sektor konsumsi
rumah tangga juga didominasi oleh konsumen kelas menengah China, mencapai 68%
pada tahun 2012. Grafik 1.5 berikut menunjukkan persamaan pola konsumsi masarakat
kelas menengah China atas sektor rumah tangga dengan pola PMA menuju China
tahun 2007-2013.

Kenaikan perilaku konsumsi masyarakat China, yang dalam data tersebut
menggunakan estimasi household consumption percent of GDP. Tergambar bahwa
kenaikan perilaku konsumsi masyarakat pada tahun 2009 sebesar 33,9% menuju
34,7% memicu kenaikan investasi asing dari 2,6% menjadi 4,1% pada tahun 2010.
Sehingga, kenaikan permintaan masyarakat lokal berpengaruh terhadap meningkatnya
investasi asing menuju negara tersebut. Data dan analisis diatas menunjukkan bahwa
kenaikan PDB/PPP yang berdampak pada meningkatnya kemampuan daya beli dan
besarnya ukuran pasar kemudian menjadi penentu suatu perusahaan, dalam hal ini
perusahaan asing untuk melakukan PMA menuju China. Perolehan pendapatan
melalui gambaran PDB/PPP yang tinggi, kemudian volume PMA yang tinggi menuju
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negara China kemudian memperkuat argumen climbing to the top pada kasus negara
China.

Kebijakan Pengadaan Inovasi Sebagai Determinan PMA China

Government procurement of advanced technology products adalah kebijakan
pengadaan inovasi pemerintah atas suatu inovasi teknologi (Weforum.org 2014).
Porter menyebutkan kebijakan pengadaan inovasi sebagai dukungan pemerintah
dalam memfasilitasi pengadaan inovasi industry (Porter 1990). Kebijakan pengadaan
pemerintah membuat inovasi bekerja lebih mudah untuk kepentingan kompetitif
industri suatu negara. Kebijakan pengadaan inovasi bisa sama pentingnya untuk
pengembangan perekonomian sebagai bentuk kebijakan industry (Ishmae). Dukungan
pemerintah akan tampak melalui kebijakannya atas sektor pendidikan, riset dan
pengembangan. Tabel di bawah menunjukkan data survei lembaga WEF mengenai
indeks keunggulan kebijakan pengadaan inovasi pemerintah China. Dengan estimasi
angka 1 menggambarkan absensi peran pemerintah dalam kebijakan inovasi dan 7
menggambarkan tingginya keterlibatan pemerintah dalam kebijakan inovasi (Schwab
2013). China memiliki indeks dan ranging keterlibatan pemerintah dalam inovasi
diatas rata-rata.

WEF 51 4,9 4,7 4,7 4,7 4,7 4,7
Ranking 20 13 12 16 16 16 13
Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Tabel 1.2 Indeks dan Rangking Global Kebijakan Pengadaan Inovasi
Teknologi Pemerintah China oleh WEF 2007-2013
Tingkat Keunggulan Kebijakan Pengadaan Inovasi Teknologi China atas 148 Negara
Lain
Estimasi berdasarkan indeks WEF skala 1-7
Sumber: WEF

Joseph Bichler dan Christian Schmidkonz (2012) menyebutkan, tingkat keterlibatan
pemerintah atas kemajuan inovasi suatu negara setidaknya akan tercermin dari
penggunaan PDBnya terhadap sektor penelitian dan pengembangan (Litbang). Negara
maju pada umumnya telah mengalokasikan 2,5% dari PDB nya untuk sektor litbang
tersebut. China pada tahun 2010 telah menginvestasikan 1,75% dari PDB nya untuk
sektor litbang dalam mengembangkan riset pengadaan inovasi teknologi (KPMG
International 2013). Setahun kemudian, China berhasil menempati rangking kedua
dunia dalam national spending on R&D 2011. Pada 9 Februari 2006 pemerintahan
China telah merilis kebijakan “Program Jangka Panjang dan Menengah Nasional dalam
Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 2006-2020” (Guojia zhong changqi
kexue he jishu fazhan guthua gangyao 2006—2020) (Bichler dan Schmidkonz 2012).
Kebijakan tersebut merupakan kebijakan berjangka pertama sejak China telah menjadi
anggota World Trade Organization (WTO) pada tahun 2001. Kebijakan ini juga sering
disebut sebagai kebijakan Medium and Long Term Plan (MLP). MLP ini didasari oleh
program pemerintah China yang ingin mengarahkan orientasi ekonominya menuju
innovation oriented society pada tahun 2020.

Pemerintah China memiliki kebijakan khusus dalam inovasi teknologi dalam MLP
2006-2020 (Website Resmi Pemerintah China 2014). Terdapat beberapa konsen utama
dan implementasi atas kebijakan tersebut. Pertama, China ingin memberikan
dukungan yang lebih besar bagi perusahaanperusahaan yang berorientasi pada inovasi
(Website Resmi Pemerintah China 2014). Pemerintah akan mendorong perusahaan-
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perusahaan untuk membentuk komisi litbang dalam institusinya, dan membuka
peluang bagi perusahaan-perusahaan untuk bekerjasama dalam tugas litbang nasional
China 15 tahun kedepan; sesuai dengan pedoman nasional. Kedua, China akan
memperkuat basis penelitian untuk menjangkau permintaan poin-poin strategis.
Penelitian juga diperlukan untuk membantu pemerintahan nasional dalam menggapai
tujuan perencanaan 15 tahun. Ketiga, pemerintahan China akan membangun suatu
lingkungan yang mendukung perusahaan-perusahaan berteknologi tinggi, sehingga
akan membuka peluang bagi perusahaan-perusahaan baru agar dapat go public.
Keempat, China akan memetakan beberapa gagasan teknolgi yang akan menjadi
guiding role pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, juga akan
meningkatkan kapabilitas penelitian pada teknologi tinggi.

Kemudian, pemerintah China akan mengimplementasikan strategi nasional dalam Hak
Kekayaan Intelektual (HKI), memasukkan manajemen HKI dalam keseluruhan proses
manajemen ilmu pengetahuan dan teknologi. Terakhir, China akan mengatur ulang
manajemen sistem ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menggabungkan dan
mengkoordinasikan organisasi riset militer maupun sipil, sebagai wujud dukungan
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Tidak hanya pemerintah yang berperan
dalam pengembangan litbang China melalui PDB (Patti Waldmeir dalam KPMG 2012).
Beberapa perusahaan litbang milik asing telah membuka cabang di negara tersebut dan
semakin meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun. Total, pada tahun 2012, total 1300
dari 1600 pusat litbang di China merupakan insitusi atau pusat litbang yang berasal
dari asing.

Kota Shanghai dan Beijing, merupakan kota pemimpin dalam aktivitas litbang
perusahaan asing di China (KPMG 2013). Beijing memiliki 550 pusat litbang, dan
Shanghai memiliki lebih dari 350 pusat litbang. Terdapat satu lokasi di Beijing, yaitu
Zhongguancun Science Park, lokasi tersebut merupakan lokasi pusat ilmu pengetahuan
dan teknologi terbesar di China. Beberapa MNC besar juga memiliki pusat litbang yang
terdapat di lokasi tersebut, diantaranya Hewlett Packard, Samsung, IBM, Motorola,
Sony, Microsoft dan lain-lain (The State Council 2014). Pengadaan litbang sebagai
pendorong inovasi merupakan bagian dari kebijakan Program Jangka Panjang dan
Menengah 2006-2020, dukungan kebijakan pemerintah tersebut kemudian
memberikan kemudahan dan menarik institusi litbang asing untuk melakukan PMA di
China.

Dalam MLP 2006-2020 tersebut disebutkan bahwa perusahaan domestik China adalah
leading force atau pemimpin utama dalam inovasi teknologi China. Untuk mendukung
substansi perusahaan domestik, dibutuhkan peran pemerintah yang memudahkan
perusahaan, yang membangun sebuah lingkungan inovasi yang lebih baik, serta
reformasi yang lebih dalam. Sebuah lingkungan inovasi ini telah diimplementasikan
oleh pemerintah China (Jeong Kim dan Mah 2009). Zona spesial ini pada mulanya
merupakan zona ekonomi khusus yang kemudian berkembang menjadi dua zona lain,
yaitu Zona Perkembangan Ekonomi dan Teknologi (ZPET) dan Zona Perkembangan
Industri Teknologi Tinggi (ZPITT). Keduanya memiliki spesifikasi khusus bagi wilayah
teknologi maju. Beberapa perusahaan asing dan institusi penelitian asing telah
mendirikan dan bekerja sama dengan perusahaan domestik China pada wilayah
tersebut. China merupakan negara inovasi yang berhasil menggabungkan model bisnis
baru dengan perangkat lunak, mobilitas, dan internet — ketiga faktor tersebut
kemudian menjadi platform bagi inovasi (Zhang 2014).

Microsoft tertarik untuk melakukan PMA sebesar USD 216 Juta pada tahun 2011 atas
motif peran pemerintah dalam meningkatkan inovasi dalam sistem proteksi HKI
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(Zhang 2014). Hal yang sama juga terjadi dalam kasus perusahaan Intel (Washington
Post 2014). Perusahaan pembuat chip tersebut mendirikan suatu fasilitas baru di zona
Shenzen, fasilitas yang sering disebut sebagai Intel Smart Device Innovation Center.
Intel mendirikan pusat inovasi di China, juga melakukan investasi USD 100 Juta untuk
pendanaan teknologi yang berkaitan dengan tablet, smartphone atau ponsel pintar,
dan perangkat-perangkat internet lain. IBM juga membangun fasilitas ketiganya yakni
pusat computer, pada tahun ini di China (Lee 2014). IBM melakukan kerjasama
dengan Universitas Jilin, kerjasama tersebut dimaksudkan untuk mengembangkan
sektor penelitian dan pengembangan juga mendorong lulusan universitas tersebut yang
kompeten dalam bidang perangkat lunak dan aplikasi computer.

Kesimpulan

Penelitian ini berakhir pada kesimpulan bahwa upah minimum bukanlah suatu faktor
penentu pelaku penanam modal asing melakukan PMA di China. Terdapat factor-
faktor lain yang menjadi determinan suatu negara atau swasta melakukan PMA di
China antara lain faktor produktivitas pekerja, permintaan pasar, dan faktor kebijakan
pengadaan inovasi. China memiliki keunggulan kompetitif nasional dalam hal
produktivitas pekerja. Reformasi sistem Hukou, yang berdampak pada besarnya
tingkat urbanisasi masyarakat dari wilayah rural menuju urban merupakan faktor
dasar pendorong besarnya faktor input dalam hal ini jumlah pekerja atau labor force
China. Tingkat produktivitas pekerja China juga tergolong tinggi dalam hasil survei
WEF. Bahkan, lebih tinggi dibanding dengan negara berkembang lain yang termasuk
dalam 20 negara utama penerima PMA. Selain faktor produktivitas pekerja, juga
terdapat faktor permintaan lokal sebagai faktor penentu PMA bagi investor global.
Permintaan lokal akan tercermin dari besarnya kuanitas pertumbuhan ekonomi yang
tercermin dari pertumbuhan produk nasional bruto (PDB) per kemampuan daya beli
atau purchasing power parity.

Tingkat perilaku konsumsi masyarakat kelas menengah China juga terus mengalami
peningkatan. Selain unggul dalam hal produktivitas pekerja dan permintaan pasar,
China juga unggul dalam pengadaan inovasi teknologi. Pengadaan inovasi teknologi ini
merupakan kebijakan pemerintah China, yang memberikan beberapa kemudahan atas
perusahaan-perusahaan, khususnya dalam pengadaan inovasi teknologi untuk
melakukan pengembangan produknya di China. Implementasi kebijakan tersebut
tampak pada dua zona khusus pengembangan teknologi yang berlokasi di Shanghai
dan Beijing. Dua zona khusus tersebut terbukti menarik perusahaan-perusahaan asing
yang utamanya bergerak pada sektor teknologi seperti Microsoft dan Intel. Dengan
demikian terbukti bahwa faktor upah minimum tenaga kerja bukanlah determinan
suatu perusahaan menginvestasikan modalnya menuju negara China. Upah minimum
tenaga kerja terus mengalami peningkatan di China, peningkatan tersebut tetap diikuti
oleh kenaikan volume PMA menuju China. Dengan demikian terbukti bahwa bukan
faktor upah, melainkan faktor keunggulan kompetitif nasional China yang menjadi
determinan PMA menuju negara tersebut, sehingga hipotesis penulis dalam penelitian
ini terbukti.
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